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ABSTRAK

Padi hitam (Oryza sativa) merupakan salah satu jenis padi yang mengandung
pigmen antosianin. Namun, produksi padi hitam masih tergolong rendah dan
menjadi tantangan utama, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor agronomis dan
lingkungan. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksinya adalah dengan
menggunakan pupuk organik vermikompos. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh variasi dosis pupuk vermikompos terhadap pertumbuhan
dan hasil tiga jenis padi hitam lokal. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor, yaitu jenis padi hitam lokal
(Purwokerto, Purbalingga, dan Kupang) serta dosis pupuk vermikompos (0 gram,
45 gram, 90 gram, dan 135 gram). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi
antara jenis padi hitam dan dosis pupuk vermikompos memberikan pengaruh
signifikan terhadap beberapa variabel pertumbuhan dan hasil tanaman, seperti
tinggi tanaman, panjang malai, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, bobot
100 butir, bobot gabah per rumpun, dan kandungan klorofil. Namun, kandungan
antosianin tidak terpengaruh secara signifikan oleh variasi dosis vermikompos.
Dosis vermikompos sebesar 90 gram per tanaman direkomendasikan sebagai dosis
optimal untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi hitam. Di antara ketiga
jenis padi hitam yang diuji, padi hitam Kupang menunjukkan hasil produksi yang
lebih tinggi dibandingkan jenis lainnya. Oleh karena itu, padi hitam Kupang
direkomendasikan sebagai pilihan utama dalam budidaya padi hitam lokal dengan
aplikasi vermikompos.

Kata Kunci: padi hitam, vermikompos, pertumbuhan dan hasil, klorofil, antosianin
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ABSTRACT

Black rice (Oryza sativa) is one type of rice that contains anthocyanin
pigments. However, its production remains relatively low and poses a major
challenge, influenced by various agronomic and environmental factors. One effort
to increase black rice production is through the use of vermicompost organic
fertilizer. This study aims to evaluate the effects of different doses of vermicompost
on the growth and yield of three local black rice varieties. The research was
conducted using a factorial Completely Randomized Design (CRD) with two
factors: local black rice varieties (Purwokerto, Purbalingga, and Kupang) and
vermicompost doses (0 grams, 45 grams, 90 grams, and 135 grams). The results
showed that the interaction between black rice varieties and vermicompost doses
significantly influenced several growth and yield variables, such as plant height,
panicle length, total tillers, productive tillers, 100-grain weight, grain weight per
clump, and chlorophyll content. However, anthocyanin content was not
significantly affected by different vermicompost doses. A vermicompost dose of 90
grams per plant is recommended as the optimal dose for enhancing the growth and
yield of black rice. Among the three black rice varieties tested, the Kupang variety
exhibited higher production compared to the others. Therefore, the Kupang black
rice variety is recommended as the primary choice for cultivating local black rice
with vermicompost application.

Keywords: black rice, vermicompost, growth and yield, chlorophyll, anthocyanin.
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RINGKASAN

Pengaruh Pemberian Pupuk Vermikompos terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tiga Jenis Padi Hitam Lokal (Oryza sativa). Puji Rahayu. 211510501009: 2024:
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.
pujirahayu40953@gmail.com

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran penting tanaman padi (Oryza
sativa) sebagai sumber utama pangan pokok di dunia yang kaya akan karbohidrat.
Salah satu jenis padi yang semakin populer adalah padi hitam, yang banyak
dikonsumsi sebagai alternatif pangan fungsional. Padi hitam memiliki kandungan
antosianin yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis padi lainnya,
menjadikannya pilihan yang menarik untuk dikembangkan. Namun, produksi padi
hitam masih terbilang rendah, yang dipengaruhi oleh faktor agronomis dan
lingkungan yang kurang mendukung. Selain itu, penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan dapat merusak kualitas tanah. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang
lebih ramah lingkungan untuk meningkatkan produksi padi hitam, salah satunya
adalah dengan menggunakan pupuk organik, seperti vermikompos. Vermikompos
memiliki kemampuan untuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas
tukar kation, serta menyediakan unsur hara makro dan mikro yang mendukung
pertumbuhan tanaman.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh variasi dosis
pupuk vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tiga jenis padi hitam lokal.
Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah jenis padi hitam lokal, yang terdiri atas
tiga taraf, yaitu padi hitam Purwokerto, Purbalingga, dan Kupang. Faktor kedua
adalah dosis pupuk vermikompos, yang terdiri atas empat taraf yaitu 0 gram
(kontrol), 45 gram, 90 gram, dan 135 gram. Data yang diperoleh dari penelitian ini
dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf kesalahan 5%.
Apabila terdapat perbedaan yang signifikan (F hitung > F tabel), dilakukan uji lanjut
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT).
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Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi signifikan antara jenis padi
hitam dan dosis vermikompos terhadap beberapa variabel pertumbuhan dan hasil,
seperti tinggi tanaman, panjang malai, jumlah anakan total, jumlah anakan
produktif, bobot 1000 butir, bobot gabah per rumpun, dan kandungan klorofil.
Pemberian pupuk vermikompos tidak berpengaruh signifikan terhadap kandungan
antosianin. Dosis vermikompos sebesar 135 gram memberikan dampak positif
terhadap pertumbuhan dan hasil padi hitam. Perlakuan ini menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi pada padi hitam Purwokerto, yaitu 164,67 cm, yang menunjukkan
peningkatan signifikan dibandingkan perlakuan lainnya. Panjang malai tertinggi
juga tercatat pada padi hitam Purwokerto, yaitu 33,03 cm. Selain itu, padi hitam
Kupang menunjukkan hasil terbaik pada jumlah anakan total (47 anakan) dan
jumlah anakan produktif (38 anakan). Bobot 1000 butir tertinggi ditemukan pada
padi hitam Purwokerto, yaitu 26,87 gram, sedangkan bobot gabah per rumpun
tertinggi ditemukan pada padi hitam Kupang, yaitu 117,80 gram. Kandungan
klorofil tertinggi tercatat pada padi hitam Purwokerto, yaitu 44,46 mg/L. Meskipun
kandungan antosianin tidak menunjukkan respons signifikan terhadap dosis
vermikompos, kandungan antosianin tertinggi tercatat pada semua jenis padi hitam
dengan pemberian vermikompos dosis O gram.

Perlakuan kontrol tanpa vermikompos menghasilkan hasil terendah pada
sebagian besar parameter yang diukur. Hal ini menegaskan peran penting
vermikompos dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah serta
meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi hitam lokal secara optimal. Berdasarkan
hasil penelitian, dosis vermikompos sebesar 135 gram per tanaman menghasilkan
respons pertumbuhan dan hasil terbaik. Namun, dosis 90 gram per tanaman
memberikan hasil yang tidak jauh berbeda, sehingga dosis 90 gram per tanaman
direkomendasikan untuk efisiensi penggunaan sumber daya. Selain itu, penelitian
menunjukkan adanya perbedaan respons antar jenis padi hitam terhadap perlakuan
vermikompos, yang mencerminkan variasi adaptasi genetik. Di antara jenis yang
diuji, padi hitam Kupang memberikan hasil produksi tertinggi dibandingkan jenis
lainnya. Oleh karena itu, padi hitam Kupang direkomendasikan sebagai varietas

unggulan untuk budidaya padi hitam lokal dengan aplikasi vermikompos.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi merupakan tanaman pangan yang mengandung banyak
karbohidrat sehingga menjadi sumber makanan pokok bagi mayoritas penduduk di
dunia. Jenis padi dapat diidentifikasi berdasarkan warna bulir berasnya, seperti
beras putih, beras merah dan beras hitam. Padi hitam mulai populer dikonsumsi
masyarakat Indonesia sebagai alternatif pangan fungsional dengan nilai ekonomi
tinggi karena manfaat yang dihasilkan (Devitha dkk, 2021). Sebanyak 75%
konsumen mengonsumsi beras berpigmen sebagai bagian dari pola hidup sehat
(Wuryandani dkk, 2021). Padi hitam memiliki beberapa komponen bioaktif
meliputi senyawa fitokimia dan antosianin yang dapat menetralkan radikal bebas
dan mencegah berbagai masalah kesehatan (Zahroh dan Agustini, 2021; Sangma
dan Parameshwari, 2023). Kandungan antosianin dalam padi hitam bervariasi
antara 19,4-140,8 ng/100g, sedangkan padi merah hanya mengandung 0,3-1,4
ng/100g (Sompong dkk, 2011). Padi hitam juga memiliki komposisi gizi yang
meliputi 7,16% protein, 58,31% karbohidrat, 4,23% kadar air, 1,59% kadar abu,
0,25% lemak, 28,46% serat kasar (Nurhidajah dkk, 2018). Meskipun padi hitam
mengandung nutrisi yang lebih kaya dibandingkan jenis padi lainnya, ketersediaan
beras hitam di pasaran masih terbatas, terutama karena rendahnya produksi padi
hitam yang disebabkan oleh berbagai faktor agronomis dan lingkungan.

Faktor-faktor seperti umur panen yang lama, kecenderungan tanaman yang
mudah roboh, dan penurunan tingkat kesuburan tanah menjadi penyebab rendahnya
produksi padi hitam (Mose dan Dewi, 2019). Permasalahan kesuburan tanah di
lahan pertanian ini semakin memburuk akibat penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan. Walaupun pupuk anorganik kerap dimanfaatkan oleh petani untuk
mendorong peningkatan hasil panen dalam waktu singkat, dampak jangka
panjangnya justru menyebabkan penurunan kualitas tanah serta merubah
karakteristik fisik, kimia, dan biologi tanah (Maghfoer, 2018). Ketergantungan pada
pupuk anorganik juga memperparah kondisi lahan dengan menumpuknya residu

kimia, yang dapat mencemari lingkungan dan mengurangi keanekaragaman hayati



tanah (Gultom dan Harianto, 2021). Oleh sebab itu, penggunaan pupuk harus
dipertimbangkan secara matang, meliputi jenis, waktu, dosis, metode, serta target
aplikasinya dengan perencanaan yang tepat untuk mendukung peningkatan
produksi padi hitam. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah
penggunaan pupuk organik, seperti vermikompos yang berfungsi sebagai sumber
nutrisi untuk mendukung pertumbuhan tanaman padi hitam (Yuniarti dkk, 2020).
Vermikompos dihasilkan melalui proses penguraian bahan organik oleh
cacing tanah dan mikroorganisme, serta berfungsi sebagai sumber nutrisi penting
yang mendukung aktivitas mikroba tanah (Tanzil dkk, 2023). Vermikompos dapat
meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, memperbaiki struktur tanah dan
kapasitas retensi air (Utami dkk, 2023). Vermikompos memiliki keunggulan
dibandingkan dengan pupuk organik lainnya karena komposisi nutrisinya yang
lebih beragam dan struktur yang lebih sederhana. Bahan organik yang dicerna oleh
cacing tanah diuraikan oleh enzim-enzim seperti kitinase, selulase, lipase, amilase,
dan protease yang dihasilkan oleh dinding usus serta mikroba terkait (Ahmad dkk,
2021). Enzim-enzim ini mengubah biomolekul kompleks menjadi bentuk yang
lebih sederhana dan mudah diserap oleh tanaman. Sekresi lendir dari dinding usus
cacing tanah juga membantu menjaga kestabilan vermikompos, sementara sebagian
besar material yang tidak diserap oleh cacing diekskresikan sebagai kotoran yang
kaya akan nutrisi. Vermikompos mengandung unsur hara makro dan mikro serta
hormon pertumbuhan tanaman seperti auksin dan sitokinin (Rehman dkk, 2023).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safriyani dkk (2023), berhasil
mengonfirmasi dosis optimal pupuk vermikompos pada tanaman padi gogo varietas
Dayang Rindu, namun spesifikasi bahan utama vermikompos tidak dijelaskan.
Kekurangan dalam pemahaman mengenai kandungan spesifik dalam vermikompos
serta pengaruhnya terhadap padi hitam lokal masih menjadi tantangan. Oleh karena
itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi efek variasi dosis pupuk
vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tiga jenis padi hitam lokal, yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan produksi

padi hitam.



Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh interaksi antara tiga jenis padi hitam lokal dan dosis
pupuk vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi hitam?
Bagaimana pengaruh tiga jenis padi hitam lokal terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman padi hitam?

Bagaimana pengaruh dosis pupuk vermikompos terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman padi hitam lokal?

Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh interaksi antara tiga jenis padi hitam lokal dan dosis
pupuk vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi hitam.
Mengetahui pengaruh masing-masing jenis padi hitam lokal terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi hitam.

Mengetahui pengaruh dosis pupuk vermikompos terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman padi hitam lokal.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi yang komprehensif
mengenai pengaruh pemberian dosis vermikompos terhadap pertumbuhan
dan hasil padi hitam lokal.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan teknik
budidaya padi hitam guna meningkatkan produksi, sehingga dapat membantu
memenuhi kebutuhan pangan pokok dan gizi masyarakat.

Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada upaya pelestarian plasma nutfah
lokal Indonesia serta mendukung pengembangan pertanian berkelanjutan

melalui praktik-praktik budidaya yang ramah lingkungan.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi Hitam (Oryza sativa)

Padi hitam merupakan bagian penting dari kekayaan plasma nutfah di
Indonesia. Sebagai bahan pangan fungsional, padi hitam mengandung sejumlah
komponen bioaktif seperti antosianin, asam fitat, polifenol, flavonoid, dan vitamin
B kompleks, yang semuanya bermanfaat bagi kesehatan (Pang dkk, 2018).
Antosianin diketahui dapat membantu menghambat pertumbuhan sel kanker,
mencegah aterosklerosis, dan mengatasi diabetes serta komplikasinya. Senyawa ini
merupakan metabolit sekunder yang spesifik pada biji padi hitam dan diproduksi
baik dalam kondisi normal maupun sebagai respons terhadap stres, perubahan pH
tanah, atau aplikasi zat pengatur tumbuh (Mose dan Dewi, 2019). Antosianin tidak
hanya terakumulasi pada lapisan aleuron dan endosperm, tetapi juga pada gabah,
batang serta daun (Sholikhah dkk, 2021). Semakin tinggi konsentrasi antosianin,

semakin pekat pula warna yang dihasilkan (Saleh dan Limonu, 2020).

Padi hitam Purokerto

Gambar 2. 1 Jenis padi hitam lokal 45 HST (a) padi hitam lokal Purwokerto (b)
padi hitam lokal Purbalingga (c) padi hitam lokal Kupang.

Pengembangan padi hitam di Indonesia tidak merata dan hanya dilakukan di
daerah tertentu. Jenis padi hitam lokal yang berhasil dibudidayakan antara lain
adalah padi hitam lokal Purwokerto, padi hitam lokal Purbalingga, dan padi hitam
lokal Kupang. Padi hitam lokal ini merupakan hasil dari seleksi alami dilakukan

oleh petani dan eksplorasi genetik daerah setempat yang memungkinkannya



beradaptasi dengan baik terhadap kondisi lingkungan dan metode budidaya spesifik
(Syukur dkk, 2012). Selain itu, untuk menjaga keberlanjutan produksi padi hitam,
sangat penting untuk memperhatikan pemeliharaan kualitas tanah (Utama, 2019).
Penggunaan input organik memainkan peran krusial dalam menjaga kesuburan
tanah. Penelitian oleh Mose dan Dewi (2019), menunjukkan bahwa aplikasi pupuk
kandang dengan dosis 15 ton per hektar tidak hanya meningkatkan pertumbuhan
tanaman, tetapi juga meningkatkan kandungan antosianin pada padi hitam.
Penerapan pupuk organik berkontribusi pada proses budidaya padi hitam agar tetap

produktif dan ramah lingkungan.

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Padi Hitam

Padi umumnya dapat dibudidayakan di daerah yang memiliki iklim subtropis
atau tropis, terutama di daerah dengan suhu panas dan kelembaban tinggi.
Pertumbuhan optimal padi terjadi pada area dengan curah hujan tahunan sekitar
1500-2000 mm. Lahan yang sesuai untuk budidaya padi berada pada ketinggian 0
hingga 1500 mdpl, dengan suhu berkisar antara 18,7°C hingga 26,5°C (Wuli dkk,
2023). Tanah yang ideal untuk padi memiliki pH antara 4-7 dan ketebalan lapisan
atas sekitar 18-22 cm. Padi memerlukan sinar matahari yang cukup untuk
fotosintesis, khususnya selama fase pembungaan hingga pematangan buah. Selama
fase ini, proses fotosintesis yang efisien sangat penting untuk menghasilkan
karbohidrat yang akan disimpan dalam biji padi.

Jenis padi lokal dapat beradaptasi dengan berbagai kondisi tanah dan iklim.
Jenis padi lokal ini secara alami telah terbukti tahan terhadap berbagai tekanan
lingkungan, hama, dan penyakit, menjadikannya kumpulan sumber daya genetik
yang sangat berharga (Anhar dkk, 2016). Unsur hara, seperti nitrogen adalah
elemen penting yang harus tersedia untuk pertumbuhan tanaman padi. Jenis padi
lokal memerlukan lebih sedikit pupuk nitrogen dibandingkan varietas unggul. Hal
ini disebabkan oleh kebutuhan varietas unggul yang memerlukan perlakuan yang
lebih intensif untuk mencapai hasil yang optimal, namun peningkatan produktivitas
tanaman ini juga dipengaruhi oleh faktor waktu atau musim dan aplikasi pupuk pada

fase pemupukan yang sesuai (Wahid, 2003).



2.3 Fase Pertumbuhan Tanaman Padi

Padi memiliki bagian vegetatif yang mencakup akar, batang, dan daun, serta
bagian generatif yang mencakup malai yang terdiri dari buah, bulir-bulir, dan bunga
(Faradiba dkk, 2023). Berdasarkan IRRI Rice Knowledge Bank, pertumbuhan
tanaman padi terdiri dari tiga fase yaitu fase vegetatif yang mencakup awal
pertumbuhan hingga pembentukan malai dan primordia, fase reproduktif yang
meliputi pembentukan malai hingga awal pembungaan, dan fase pematangan yang
berlangsung dari pembungaan hingga pematangan gabah, seperti pada gambar
berikut ini:

Panicle Booting Flowering Milk Dough Mature
Stem Initiation stage stage stage stage stage
elongation

Tillering
stage
Seedling
_ stage \

Seed Germi | \ \
. stage nation \V \I/ /yf /;\ / \
ee ] TYN

Fallow
stage

Gambar 2. 2 Fase pertumbuhan padi (Sumber : IRRI rice knowledge bank)

Fase vegetatif adalah periode pertumbuhan organ vegetatif termasuk
peningkatan jumlah anakan, luas daun dan tinggi tanaman yang berlangsung antara
0-60 hari. Fase reproduktif yang berlangsung antara 60-90 hari ditandai dengan
pemanjangan ruas-ruas batang teratas tanaman serta munculnya daun bendera,
bunting dan pembungaan. Fase pematangan yang terjadi antara umur 90-120 hari
ditandai dengan gabah mulai terisi. Berdasarkan penelitian Yuniarti dkk (2020),
kebutuhan nutrisi tanaman padi bervariasi di setiap tahap pertumbuhannya. Padi
memerlukan nitrogen untuk merangsang pertumbuhan vegetatif, meningkatkan
jumlah anakan dan rumpun serta memperbesar ukuran gabah. Unsur fosfat
dibutuhkan pada fase pertumbuhan, untuk memacu pertumbuhan akar dan
mempercepat pembungaan. Unsur kalium berperan dalam meningkatkan proses
fotosintesis, menjaga turgor sel, memperkuat batang dan memperbaiki mutu

produksi bunga dan biji.



2.4 Vermikompos

Vermikompos adalah hasil akhir dari proses dekomposisi bahan organik yang
melibatkan cacing tanah dan mikroorganisme yang menghasilkan pupuk kaya
nutrisi dengan karakteristik yang unggul. Cacing tanah sangat efisien dalam
memecah bahan organik dan berkontribusi pada penurunan rasio C/N bahan
organik. Cacing tanah mampu menguraikan bahan organik hingga lima kali lebih
cepat dibandingkan dengan mikroba atau pengurai lainnya (Santoso dkk, 2020).
Spesies cacing yang sering digunakan dalam produksi vermikompos adalah
Eudrilus eugeniae, yang merupakan cacing tanah epigeik dan dikenal sebagai salah
satu agen pengompos paling efektif di wilayah tropis. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan E. eugeniae untuk berkembang lebih cepat dan memiliki tingkat nafsu
makan yang lebih tinggi dibandingkan dengan cacing merah.

Vermikompos mengandung asam humat yang berkontribusi dalam reaksi
anorganik tanah serta mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Fatahillah, 2017).
Selain itu, vermikompos mengandung zat pengatur tumbuh tanaman seperti hormon
giberelin 2,27%, sitokinin 1,05%, dan hormon auksin sebesar 3,80%, yang mampu
merangsang pertumbuhan akar, batang, daun, mendorong pertumbuhan bunga, dan
mempercepat proses pematangan (Nurdiana dkk, 2019). Vermikompos mampu
meningkatkan kemampuan tanah dalam menyerap kation yang menyediakan unsur
hara makro dan mikro, serta mengurangi keasaman tanah dengan menaikkan pH-
nya (Vasanthi, 1999). Selain itu vermikompos kaya akan mikroba, dimana
keberadaan dan aktivitas mikroba yang melimpah mempercepat proses
mineralisasi, yakni konversi unsur hara dari kotoran cacing menjadi bentuk yang
tersedia bagi tanaman di tanah.

Penggunaan pupuk vermikompos dapat meningkatkan produktivitas tanaman
melalui perbaikan kesuburan tanah, peningkatan aktivitas mikroorganisme, dan
penyediaan nutrisi esensial secara bertahap. Sebagian besar nutrisi dalam
vermikompos dilepaskan secara bertahap melalui proses mineralisasi bahan
organik, menjadikannya pupuk lepas lambat yang memberikan pasokan nutrisi

secara stabil untuk tanaman (Chaoui dkk, 2003). Namun, jumlah nutrisi yang



disediakan dapat bervariasi tergantung pada bahan baku awal, waktu pengolahan,
dan tingkat kematangan vermikompos (Campitelli dan Ceppi, 2008).

Nutrients PatMens Structure
» Water retention capacity
I\ s 1 g PGRs ]
~ Microbial community —» it sibat ancas
[ Chemical

Biological

Gambar 2. 3 Gambar Pengaruh vermikompos secara langsung dan tidak langsung
terhadap pertumbuhan tanaman melalui mekanisme kimia, biologis,
dan fisik (Lazcano dan Domininguez, 2011)

Vermikompos mengandung unsur hara esensial seperti nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K), yang sangat penting dalam proses metabolisme tanaman.
Unsur N berperan dalam pembentukan klorofil yang mendukung fotosintesis,
menghasilkan energi untuk pertumbuhan vegetatif. Selain itu, energi yang
dihasilkan dari fotosintesis disuplai oleh unsur P untuk mempercepat pemasakan
dan meningkatkan bobot gabah. Unsur K berperan dalam pembentukan gula, zat
tepung, dan enzim yang meningkatkan jumlah gabah per malai dan persentase
gabah isi.

2.5 Hipotesis
1. Terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan tiga jenis padi hitam lokal dan
pemberian pupuk vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil padi hitam.
2. Terdapat pengaruh perlakuan tiga jenis padi hitam lokal terhadap
pertumbuhan dan hasil padi hitam
3. Terdapat pengaruh pemberian pupuk vermikompos terhadap pertumbuhan
dan hasil padi hitam lokal.



BAB 3. METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Pupuk Vermikompos Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tiga Jenis Padi Hitam Lokal (Oryza sativa)” dilaksanakan
di UPA Taman Agroteknologi, Universitas Jember dan Laboratorium Kesuburan
Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Jember serta UPA Pengelolaan Limbah dan
Laboratorium Terpadu, Universitas Jember. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli

hingga November 2024.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timba, timbangan, meteran,
plastik sampel, gunting, alat tulis, alat dokumentasi, gelas ukur, tabung reaksi,
falcon tube, mortar, mikropipet, eppendorf, microplate reader, mesin centrifuge,
neraca analitik, vortex, dispenser, flamefotometer, botol kocok, pH meter, oven,
desikator. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tanah, air, benih
padi hitam lokal Purwokerto, Purbalingga dan Kupang, vermikompos dari kotoran
sapi dan ampas tahu, Pupuk urea, SP-36 dan KCI, etanol 96%, etanol PA, HCI 0,1
M, sodium asetat pH 4,5, KCI pH 1, H.SO4 pekat, KoCr.07 2N, Larutan buffer pH
10, pH 7,0 dan pH 4,0, selenium mixture, asam borat 1%, NaOH 40%, akuades,
HNO3, serta HCIOs.

3.3 Rancangan Percobaan

Metode penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan dua faktor, yaitu jenis padi hitam lokal dan dosis pupuk
vermikompos. Faktor pertama jenis padi hitam lokal memiliki simbol V terdiri dari
3 taraf sebagai berikut:
1. V1: Padi hitam lokal Purwokerto
2. V2: Padi hitam lokal Purbalingga
3. V3: Padi Hitam lokal Kupang
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Faktor kedua dosis pupuk vermikompos memiliki simbol P terdiri dari 4 taraf
sebagai berikut:
1. P1:0gram/timba
2. P2:45 gram/ timba
3. P3:90 gram/ timba
4. P4: 135 gram/timba

Kombinasi perlakuan antara jenis padi hitam lokal dengan dosis pupuk
vermikompos yaitu 3x4 sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan, seperti yang
ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 3. 1 Kombinasi Perlakuan

Dosis Pupuk Vermikompos

Padi Hitam
P1 P2 P3 P4
V1 V1P1 V1P2 V1P3 V1P4
V2 V2P1 V2P2 V2P3 V2P4
V3 V3P1 V3P2 V3P3 V3P4

Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36
satuan percobaan. Setiap kombinasi perlakuan dan ulangan dilakukan pengacakan
sehingga menghasilkan denah penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Denah Pengacakan Satuan Percobaan

V1P1, V3P1, V1P2;3
V1P4, V2P4, V2P13
V1P31 V1P2; V1P1;
V2P4, V1P43 V1P4,
V2P23 V2P3: V1P33
V3P4, V2P11 V3P43
V2P33 V3P4, V2P31
V1P2: V1P3: V3P2:
V2P1, V2P21 V1P13
V3P13 V2P2; V2P43
V3P3: V3P2: V3P1:
V3P2; V3P32 V3P33
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pembuatan Pupuk Vermikompos

Proses pembuatan vermikompos dilakukan dengan menggunakan cacing
Eudrilus eugeniae, yang memiliki ciri berwarna merah kecoklatan, dengan panjang
antara 90-185 mm, dan berat sekitar 1 gram (Blakemore, 2015). Cacing ini
ditempatkan dalam media tumbuh yang terdiri dari campuran kotoran sapi dan
ampas tahu dengan perbandingan 3:2 (Lesmana dkk, 2015). Kotoran sapi
dikeringanginkan selama 14 hari agar gas beracun seperti belerang dan metan dapat
menguap. Wadah untuk proses vermicomposting adalah keranjang yang dilapisi
karung berukuran 45 cm x 33 cm x 16 cm. Wadah diisi dengan 6 kg kotoran sapi,
4 kg ampas tahu, dan 250 gram cacing. Media yang ideal untuk vermicomposting
yaitu memiliki kelembaban 50-55%, suhu antara 30-35°C, dan aerasi yang cukup
(Artati dkk, 2023). Populasi dan aktivitas cacing akan lebih optimal pada pH media
yang berkisar antara 5,8-7,2 (Sumarsiningsih, 2022). Jika kondisi media
mendukung kehidupan cacing, maka cacing akan cenderung masuk ke dalam media
tersebut. Pemanenan dilakukan setelah proses vermicomposting selama satu bulan.
3.4.2 Analisis Tanah dan Pupuk Vermikompos

Analisis tanah dan vermikompos dilakukan di Laboratorium Kesuburan
Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Jember. Pengujian ini bertujuan untuk
menentukan kadar C-organik, pH, kandungan nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
serta kadar air. Parameter-parameter tersebut digunakan untuk mengevaluasi
tingkat kesuburan tanah dan kualitas pupuk vermikompos. Metode analisis yang
digunakan mengikuti Petunjuk Teknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman, Air, dan
Pupuk yang diterbitkan pada tahun 2023:

a. Penetapan Kadar Air

Sebanyak 10 gram pupuk asal dan 5 gram pupuk halus dimasukkan ke dalam

cawan porselen, kemudian dikeringkan pada suhu 105°C selama 16 jam.

Setelah didinginkan di desikator, sampel ditimbang kembali dan disimpan

untuk penetapan kadar abu. Kadar air dihitung dengan rumus berikut:

(W-W1) x 100

Penghitungan kadar air (%) = W
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b. Penetapan pH
Sampel 5 g dimasukkan ke dalam botol kocok kemudian, ditambahkan 25 ml
air bebas ion dan dikocok selama 30 menit. Lalu pH diukur menggunakan pH
meter yang telah dikalibrasi dengan larutan buffer pH 10 atau pH 7 dan pH 4.
c. Kadar C-organik
Sampel 0,05 - 0,10 gram dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml, lalu
ditambahkan 5 ml K>Cr.O7 2 N dan 7,5 ml H>SO4 pekat, dikocok, dan
didiamkan selama 30 menit. Sebagai standar, 5 ml larutan C (5000 ppm)
dicampur dengan 5 ml H2SO4 dan 7 ml K>Cr.O7 1 N. Blanko disiapkan
dengan prosedur yang sama. Semua larutan diencerkan hingga volume 100
ml dengan air bebas ion, dikocok, dan didiamkan semalam. Keesokan
harinya, absorbansi diukur menggunakan spektrofotometer pada panjang

gelombang 587 nm. Kadar C-organik dihitung berdasarkan rumus:

ppm kurvax 100 100 ml
mg contoh *1000 ml

Kadar C-organik (%) =

d. Pengukuran kadar N-total

Sampel 0,5 g dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl, ditambahkan 0,25 - 0,50
gram campuran selenium dan 3 ml H.SOs pekat. Setelah didiamkan 2 - 3 jam,
destruksi dilakukan bertahap dari suhu 150°C - 350°C selama 3 sampai 3,5
jam hingga cairan jernih. Larutan didinginkan, diencerkan dengan akuades,
dipindahkan ke labu destilasi 250 ml, dan ditambahkan air bebas ion.
Destilasi dilakukan dengan penambahan 20 ml NaOH 40%, dan hasil destilat
ditampung dalam asam borat 1% untuk dititrasi dengan H.SO4 0,05 N hingga
titik akhir. Kadar N total dihitung dengan rumus:

A-A1x0,05x14x 100
Kadar N (%) = mg contoh x fk

e. Pengukuran kadar P-Os
Sebanyak 0,5 g sampel dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl, kemudian
ditambahkan 5 ml HNOs dan 0,5 ml HCIO., dikocok, dan didiamkan
semalam. Larutan dipanaskan hingga 200°C hingga uap kuning hilang dan

tersisa sekitar 0,5 ml cairan. Setelah dingin, larutan diencerkan dengan air
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hingga 50 ml, dikocok, dan disaring untuk diperoleh Ekstrak jernih (A). Dari
Ekstrak A, 1 ml diambil, ditambahkan 9 ml air bebas ion, dikocok hingga
homogen (Ekstrak B). Sampel diukur dengan spektrofotometer pada panjang
gelombang 693 nm. Kadar P-Os dihitung menggunakan rumus:

pm kurva x ml ekstrak/1000 ml x 100

mgsampelepx%xlg%zxﬂ(

Kadar P>0s (%) _P

f. Kadar K20
Ekstrak sampel 1 ml dimasukkan ke dalam tabung 20 ml, lalu ditambahkan 9
ml air bebas ion dan dikocok hingga homogen. Pengenceran 10 kali ini diukur
untuk kandungan K, menggunakan flamefotometer atau SSA, lalu emisi atau
absorbansi dicatat. Kadar K dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

pm kurva x ml ekstrak 100
1000 ml X mg contoh

Kadar K (%) = = x fp x fk

3.4.3 Pembuatan Media Tanam

Media tanam penelitian ini yaitu tanah sebanyak 10 kg dicampur dengan
pupuk vermikompos sesuai dosis perlakuan yang telah ditentukan, lalu dimasukkan
ke dalam timba berukuran diameter 28 cm dan tinggi 20 cm. Pencampuran tanah
dan pupuk vermikompos dilakukan satu minggu sebelum pindah tanam.
3.4.4 Persemaian

Sebelum disemaikan, benih padi hitam lokal Purwokerto, Purbalingga, dan
Kupang disortasi dan direndam untuk memisahkan benih hampa dan mempercepat
imbibisi. Persemaian dilakukan dalam tray dengan media tanah yang dibasahi
merata. Benih ditanam pada kedalaman 1-2 cm.
3.4.5 Pindah Tanam

Proses pindah tanam dilakukan dengan memindahkan benih berumur 21 HSS,
ke dalam timba yang telah diisi dengan media tanam. Benih yang digunakan adalah
benih yang menunjukkan pertumbuhan terbaik dan sejajar ukurannya, dengan
setiap timba diisi satu benih.
3.4.6 Pemeliharaan Tanaman

Perawatan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan, pengendalian OPT dan

pemupukan. Penyiraman dilakukan 1-2 kali sehari disesuaikan dengan kondisi
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media tanam. Penyiangan dilakukan di sekitar tanaman padi hitam setiap kali gulma
muncul. Pengendalian OPT dilakukan apabila tanaman padi hitam menunjukkan
gejala serangan OPT. Pemupukan utama dilakukan menggunakan vermikompos
sesuai dosis yang ditetapkan untuk masing-masing perlakuan. Selain itu, aplikasi
pupuk anorganik digunakan sebagai pupuk starter untuk merangsang pertumbuhan
tanaman. Pupuk anorganik yang digunakan yaitu urea 1,40 g/timba diberikan
sebanyak tiga kali pada usia tanaman 14, 42 dan 55 hari setelah tanam, SP-36 1,40
g/timba dan KCI 1,05 g/timba diberikan satu kali pada usia tanaman 14 hari
setelah tanam (Safriyani dkk, 2023).
3.4.7 Pengambilan Sampel Daun

Sampel daun diambil saat tanaman padi hitam menunjukkan malai pertama,
dengan daun yang bebas dari hama dan penyakit. Satu helai daun dipotong dari
bagian pangkal atau buku, pada daun urutan pertama hingga ketiga dari atas, dengan
posisi seragam. Sampel disimpan dalam plastik Kklip, diberi label, dan dianalisis di
laboratorium untuk kandungan klorofil.
3.4.8 Pemanenan

Kegiatan pemanenan dilakukan pada sekitar dua sampai tiga minggu setelah
padi memasuki fase pengisian gabah dengan menunjukkan tanda-tanda daun yang
mulai menguning dan sekitar 90% gabah mencapai kematangan fisiologis atau 90%

gabah per rumpun telah mengalami perubahan warna.

3.5 Variabel Pengamatan
3.5.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman padi hitam diamati satu kali dengan mengukur jarak dari
pangkal batang di permukaan tanah hingga ujung malai tertinggi. Pengamatan
dilakukan pada fase vegetatif akhir hingga generatif awal, yang ditandai dengan
munculnya bunga.
3.5.2 Panjang Malai

Panjang malai diukur saat panen dengan cara mengukur jarak antara pangkal
hingga ujung malai. Pengukuran panjang malai dilakukan pada seluruh malai dalam

satu rumpun.



15

3.5.3 Jumlah Anakan Total

Pengamatan jumlah anakan total dilakukan dengan menghitung jumlah
anakan yang terbentuk pada satu rumpun tanaman padi. Pengamatan jumlah anakan
dilakukan satu kali ketika tanaman memasuki fase akhir vegetatif, ditandai dengan
munculnya malai.
3.5.4 Jumlah Anakan Produktif

Jumlah anakan produktif diamati pada fase generatif sebelum memasuki fase
panen. Pengamatan dilakukan dengan menghitung anakan yang membentuk malai
pada satu rumpun tanaman padi hitam.
3.5.5 Bobot 1000 Bulir

Bobot 1000 bulir diamati dengan menimbang 1000 gabah bernas dari setiap
rumpun. Penimbangan dilakukan setelah gabah dikeringkan menggunakan oven
bersuhu 45°C selama satu minggu.
3.5.6 Bobot Gabah Per Rumpun

Bobot gabah bernas per rumpun diamati dengan menimbang seluruh gabah
dari satu rumpun menggunakan timbangan analitik. Penimbangan dilakukan setelah
gabah dikeringkan menggunakan oven bersuhu 45°C selama satu minggu.

3.5.7 Analisis Kandungan Klorofil

Analisis kadar klorofil dilakukan berdasarkan metode yang dijelaskan oleh
Huang dkk (2022). Sampel diambil pada fase vegetatif, tepatnya ketika daun
bendera mulai muncul, yaitu pada 43-58 HST. Prosedur awal melibatkan
penimbangan daun sebesar 0,03 gram yang kemudian dipotong kecil-kecil, tanpa
menyertakan tulang daun. Sampel kemudian diekstraksi dengan melarutkan etanol
96% sebanyak 3 ml lalu didiamkan selama 1x24 jam. Sampel yang sudah
diekstraksi kemudian diukur nilai absorbansinya menggunakan microplate reader
pada panjang gelombang 665 nm dan 649 nm. Perhitungan klorofil menggunakan

rumus Wintermans dan De Mots:

Total klorofil = 20 x Abs 649 + 6,10 x 665 (mg/l)
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3.5.8 Analisis Kandungan Antosianin

Metode yang digunakan untuk menguji kandungan antosianin adalah metode
perbedaan pH. Tahap pertama adalah menggiling sampel biji padi hitam kering
sebanyak 0,1 g dan menambahkan larutan HCI 0,1 M dan etanol dengan
perbandingan 15:85 (v/v) sebanyak 1 ml. Sampel yang telah digerus dimasukkan
ke dalam eppendorf, kemudian disentrifugasi selama 10 menit pada suhu 4°C
dengan kecepatan 12.000 rpm. Setelah itu, supernatan dipisahkan dan dibagi
menjadi dua bagian. Bagian pertama (250 pl) dicampur dengan larutan KCI pH 1
(250 pl), sedangkan bagian kedua (250 ul) dicampur dengan larutan sodium asetat
pH 4,5 (250 pl). Kedua campuran ini disentrifugasi kembali selama 5 menit pada
suhu 4°C dengan kecepatan 10.000 rpm. Selanjutnya, kadar antosianin diukur
menggunakan microplate reader pada panjang gelombang 520 nm dan 700 nm.
Nilai absorbansi dari sampel yang telah dilarutkan (A) dapat dihitung menggunakan
rumus berikut:

A = (Asz0 — A7o0) pH 1,0 — (Asz0 — A7oo) pH 4,5
Perhitungan kandungan total antosianin dihitung menggunakan persamaan, yaitu:
_ AXMW x DF x 1000

Ex1
Keterangan:
C : Kandungan antosianin (mg/L)
A - Nilai absorbansi sampel

MW : Berat molekul sianidin-3-glukosida (449,2 g/mol)
DF : Faktor pengenceran
E : Absorbansi molar sianidin-3-glukosida (26.900 mol/cm)

3.6 Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang
diuji dengan menggunakan metode Analisis Ragam atau Analysis of Variance
(ANOVA) dengan taraf kesalahan 5%. Jika hasil Analisis Ragam menunjukkan
pengaruh yang berbeda nyata (F Hitung > F Tabel) di antara perlakuan, maka
dilakukan uji lanjut dengan Uji Jarak Berganda atau Duncan's Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf signifikan 5%.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Tanah Sebelum Aplikasi Vermikompos

Berikut ini disajikan hasil analisis tanah sebelum aplikasi vermikompos, yang

memberikan gambaran mengenai tingkat kesuburan tanah yang akan digunakan.

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Tanah Sebelum Aplikasi Vermikompos

No. Karakteristik Kandungan Keterangan
1.  Kadar Air 5,69% Sedang
2. pH 7,6 Agak alkalis
3.  C-organik 1,06% Rendah
4. N Total 0,09% Sangat rendah
5. Rasio C/N 11,78 Sedang
6. P20s 23,52 ppm Sedang
7. KO 0,58 me/100 g Rendah

Sumber: Laboratorium Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian.

Berdasarkan hasil analisis tanah pada sebelum aplikasi vermikompos,

menunjukkan bahwa tanah dalam kondisi tidak subur yang memiliki kandungan C-

organik, nitrogen dan kalium yang rendah, serta karakteristik lain yang tergolong

sedang. Oleh karena itu, aplikasi vermikompos diharapkan dapat meningkatkan

kesuburan tanah, terutama dalam hal kandungan bahan organik dan ketersediaan

unsur hara yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

4.2 Karakteristik Vermikompos

Hasil analisis vermikompos telah memenuhi standar kualitas kompos sesuai
dengan Kementan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011 dan SNI 19-7030-2004.

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Vermikompos

No.  Karakteristik Kandungan Standar Keterangan
1. Kadar Air 15,90% 15-50% Sedang
2. pH 57 4-9 Agak masam
3. C-organik 25,61% 15% Tinggi
4. N Total 1,83% 0,40% Tinggi
5. Rasio C/N 13,99 10-20% Sedang
6. P20s 0,12% 0,10% Sedang
7. K20 0,57% 0,20% Sedang

Sumber: Laboratorium Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian.
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Berdasarkan tabel hasil analisis vermikompos, dapat disimpulkan bahwa
pupuk vermikompos yang telah dibuat dari kotoran sapi dan ampas tahu memiliki
kualitas yang baik dengan kandungan unsur hara yang mendukung pertumbuhan
tanaman. Kadar air sebesar 15,90% tergolong sedang dan sesuai dengan standar
yang diperlukan untuk mendukung aktivitas mikroba. Kandungan C-organik yang
tinggi, yaitu 25,61%, menunjukkan bahwa proses dekomposisi berjalan dengan
baik dan dapat meningkatkan kesuburan tanah (Tanzil dkk, 2023). Nitrogen total
yang mencapai 1,83% dan rasio C/N sebesar 13,99 menunjukkan keseimbangan
yang optimal untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Kandungan P>Os sebesar
0,12% dan K20 0,57% berada dalam kategori sedang. Secara keseluruhan, hasil
analisis ini menunjukkan bahwa vermikompos berpotensi untuk meningkatkan

kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman.

4.3 Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi Hitam

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA). Nilai
F-Hitung Jenis padi hitam lokal, pemberian dosis vermikompos, serta interaksi
keduanya pada semua variabel pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4. 3 Hasil Analisis Ragam (F-Hitung) pada Seluruh Variabel Pengamatan

Nilai F-Hitung
No. Variabel Pengamatan Padi
i Perlakuan Vermikompos  Interaksi
itam
1. Tinggi tanaman 666,51 833,81 5,85
2. Panjang Malai 12,50 133,38™ 3,217
3. Jumlah anakan total 47,14™ 78,86 2,98"
4. Jumlah anakan produktif =~ 25,93™ 75,83 2,90
5. Bobot 1000 Bulir 45,33™ 76,737 10,82"
6. Bobot gabah per rumpun  53,48™ 212,66 6,86
7. Kandungan klorofil 1,40™ 75,87 3,04
8. Kandungan Antosianin 38,38™ 1,49" 0,07™

Keterangan: ™ = Non-Significant (berbeda tidak nyata), * = berbeda nyata, dan ™ =
berbeda sangat nyata
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat karakteristik tiga jenis padi hitam lokal
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap seluruh variabel pengamatan.
Pemberian pupuk vermikompos dengan berbagai dosis menunjukkan pengaruh
berbeda sangat nyata terhadap beberapa variabel pengamatan, yaitu tinggi tanaman,
panjang malai, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, bobot 1.000 bulir,
bobot gabah per rumpun, dan kandungan klorofil, namun memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata terhadap kandungan antosianin. Hasil analisis ragam juga
menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian pupuk vermikompos dengan
berbagai dosis dan karakteristik padi hitam menghasilkan pengaruh yang bervariasi,
mulai dari pengaruh berbeda nyata hingga berbeda sangat nyata, serta terdapat
variabel yang menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata. Interaksi yang berbeda
nyata ditunjukkan oleh variabel panjang malai, jumlah anakan total, jumlah anakan
produktif, bobot 1.000 bulir, dan kandungan klorofil. Selain itu, interaksi perlakuan
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan bobot
gabah per rumpun, tetapi tidak memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap
kandungan antosianin.

Berdasarkan data di atas, peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman padi
hitam memerlukan pendekatan terpadu yang melibatkan manajemen genetik dan
lingkungan. Faktor genetik padi hitam lokal berperan penting dalam menentukan
kapasitas tanaman untuk menyerap dan memanfaatkan nutrisi yang tersedia.
Sementara itu, manajemen lingkungan yang mencakup pemberian pupuk organik,
seperti vermikompos, berperan signifikan dalam mendukung efisiensi pertumbuhan
dan peningkatan hasil panen. Pemberian vermikompos tidak hanya meningkatkan
kesuburan tanah melalui penambahan bahan organik dan ketersediaan unsur hara,
tetapi juga memengaruhi parameter fisiologis tanaman, seperti kandungan klorofil
yang mendukung proses fotosintesis. Selain itu, vermikompos juga berperan dalam
memperbaiki struktur tanah, yang pada gilirannya meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap stres lingkungan. Oleh karena itu, sinergi antara potensi genetik
dan strategi pengelolaan nutrisi yang optimal menjadi kunci utama dalam
memaksimalkan hasil panen padi hitam lokal, sekaligus mendukung keberlanjutan

sistem pertanian yang ramah lingkungan.
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4.3.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaksi signifikan antara tiga
jenis padi hitam lokal dan pemberian dosis vermikompos terhadap tinggi tanaman.
Analisis ini dilanjutkan dengan uji DMRT, dimana hasil yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. Hasil uji lanjut

disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4. 1 Grafik tinggi tanaman tiga jenis padi hitam lokal pada berbagai dosis
vermikompos.

Tinggi tanaman padi adalah salah satu parameter utama untuk menilai tingkat
pertumbuhan dan respons tanaman terhadap perlakuan. Berdasarkan gambar 4.1,
terlihat bahwa masing-masing perlakuan dosis vermikompos memberikan
pengaruh yang bervariasi terhadap tinggi tanaman pada ketiga jenis padi hitam
lokal. Variasi ini ditunjukkan melalui notasi yang berbeda-beda. Perlakuan dengan
dosis vermikompos 135 gram menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada padi
hitam Purwokerto, yaitu sebesar 164,67 cm. Perlakuan kontrol menghasilkan tinggi
tanaman terendah pada padi hitam Kupang, yaitu sebesar 79 cm.

Perbedaan tinggi tanaman antar jenis padi hitam dapat dijelaskan oleh faktor
genetik yang melekat pada setiap genotip. Setiap jenis padi hitam memiliki
kemampuan adaptasi dan mekanisme fisiologis yang berbeda, sehingga respons
terhadap perlakuan pemupukan juga bervariasi (Bariyyah, 2021). Padi hitam
Purwokerto, menunjukkan respons lebih tinggi dibandingkan jenis padi hitam lain
terhadap peningkatan dosis vermikompos. Hal ini disebabkan oleh kemampuannya
yang lebih optimal dalam menyerap dan memanfaatkan unsur hara yang terkandung

dalam vermikompos, sehingga menghasilkan tinggi tanaman yang lebih optimal.
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Pemberian vermikompos pada tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman melalui berbagai mekanisme yang melibatkan unsur hara esensial
dan fitohormon. Kandungan nitrogen dalam vermikompos mendukung
pembentukan Klorofil yang lebih efisien, yang mendukung fotosintesis dan
menghasilkan energi yang diperlukan untuk sintesis protein serta pembangunan
jaringan tanaman. Proses ini berkontribusi pada elongasi batang (Kamaleshwaran,
2021). Selain itu, komunitas bakteri simbion yang ada di dalam tubuh cacing
memiliki potensi dalam memproduksi hormon bernama Indole Acetic Acid yang
berperan dalam pemanjangan sel batang (Prabina dkk, 2018). IAA memainkan
peran penting dalam meningkatkan plastisitas dinding sel, memfasilitasi
perpanjangan sel, dan merangsang pertumbuhan batang (Oktafian, 2023).

Fosfor memiliki fungsi dalam pembelahan sel dan perkembangan akar.
Ketersediaan fosfor yang cukup memungkinkan pembentukan akar yang lebih kuat
dan lebih banyak, meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap air dan
unsur hara, serta mendukung pertumbuhan batang yang lebih tinggi. Kalium dalam
vermikompos berperan penting dalam pembentukan sklerenkim, jaringan penguat
yang mengandung lignin dan memperkuat batang tanaman. Batang yang lebih kuat
mendukung tanaman untuk tumbuh lebih tinggi karena lebih mampu menopang
massa tanaman, termasuk daun dan malai (Telaumbanua dkk, 2024). Pemanfaatan
vermikompos dapat meningkatkan kondisi fisiologis tanaman, yang berujung pada
peningkatan tinggi tanaman secara signifikan (Atiyeh dkk, 2002).

4.3.2 Panjang Malai

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaksi yang signifikan antara
tiga jenis padi hitam lokal dan pemberian dosis vermikompos terhadap panjang
malai. Interaksi ini mengindikasikan bahwa respons panjang malai pada tiap jenis
padi hitam dapat dipengaruhi secara berbeda oleh dosis vermikompos yang
diberikan. Selanjutnya, analisis lanjut menggunakan uji DMRT (Duncan’s Multiple
Range Test) dilakukan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan secara lebih
spesifik. Nilai rata-rata panjang malai yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. Hasil uji lanjut disajikan dalam
bentuk grafik sebagai berikut:



22

£ 30 o e
o poicieics) S
e s S
a g e
— s S m0g
< 25 e a e
ety e
i s i
[ iciii] = ] ey
s i
£een & S o 045¢g
s i
g e
s S
o e i
c o ] 890
15 g s
< s S
= g e
ety e
c e i
© 10 b Rt E 1 35
e i
D_ o) S
s S
i i
g e
5 s S
i i
St ]
o \\ S \
g e
0 i 3 S ]|

Purwokerto Purbalingga Kupang

Gambar 4. 2 Grafik panjang malai tiga jenis padi hitam lokal pada berbagai dosis
vermikompos.

Berdasarkan Gambar 4.2, hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan dosis
vermikompos 135 gram menghasilkan panjang malai tertinggi pada padi hitam
Purwokerto, yaitu sebesar 33,03 cm. Hasil ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan
jenis padi hitam lainnya yang mendapatkan perlakuan serupa. Sebaliknya, pada
perlakuan kontrol, yang tidak mendapatkan tambahan vermikompos, panjang malai
terendah ditemukan pada padi hitam Purbalingga, yaitu sebesar 22,37 cm. Panjang
malai adalah salah satu komponen dalam hasil panen karena secara langsung
mempengaruhi kapasitas penampungan bulir (Suyani, 2017). Panjang malai
berkorelasi positif dengan tinggi tanaman. Tanaman padi hitam dengan
karakteristik tanaman yang lebih tinggi cenderung memiliki malai yang lebih
panjang (Safitri dkk, 2011).

Peningkatan panjang malai akibat pemberian vermikompos berkaitan dengan
peran fosfor (Ye dkk, 2019). Fosfor mendukung pembelahan dan pemanjangan sel
di jaringan generatif melalui energi dari ATP, yang merupakan komponen utama
dalam proses tersebut. Selain itu, fosfor juga meningkatkan efisiensi transportasi
karbohidrat dari daun ke malai, serta mendukung aktivitas hormon seperti giberelin
yang merangsang pemanjangan jaringan malai. Dengan mengoptimalkan
fotosintesis dan distribusi nutrisi, fosfor berperan signifikan dalam mendukung
pertumbuhan malai dan kapasitas penampungan bulir (Maathuis, 2009). Selain
fosfor, kandungan kalium dalam vermikompos juga berperan penting dalam

meningkatkan panjang malai. Penelitian Bardhan dkk (2023) menunjukkan bahwa
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kalium berperan mendukung proses fisiologis yang penting untuk pertumbuhan
tanaman, termasuk pengembangan malai yang lebih panjang, terutama dalam
kondisi yang terkontrol, baik dengan atau tanpa stres air. Kalium adalah unsur hara
penting yang berperan dalam berbagai proses fisiologis tanaman, termasuk
fotosintesis, transportasi air, dan metabolisme energi. Selain itu, kalium berperan
dalam mengatur keseimbangan osmotic, yang mendukung penyerapan air dan
nutrisi yang optimal, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih baik.
4.3.3 Jumlah Anakan Total

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaksi yang berbeda nyata
antara tiga jenis padi hitam lokal dan pemberian dosis vermikompos terhadap
jumlah anakan total. Analisis ini dilanjutkan dengan uji DMRT, dimana hasil yang
diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada uji DMRT
5%. Hasil uji lanjut disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4. 3 Grafik jumlah anakan total tiga jenis padi hitam lokal pada berbagai
dosis vermikompos.

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa perlakuan dosis vermikompos
135 gram menghasilkan jumlah anakan total terbanyak pada padi hitam Kupang,
dengan rata-rata sebanyak 47 anakan. Perlakuan ini memberikan jumlah anakan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan padi hitam lainnya yang mendapatkan dosis
vermikompos serupa. Sebaliknya, perlakuan kontrol yang tidak mendapat
tambahan vermikompos, menghasilkan jumlah anakan total paling rendah pada
padi hitam Purwokerto, yaitu dengan rata-rata 18 anakan. Jumlah anakan total

merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan produktivitas tanaman.
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Jumlah anakan yang tinggi memberikan peluang besar untuk pembentukan malai,
yang berkontribusi pada peningkatan hasil panen. Perbedaan jumlah anakan total
antar jenis padi hitam menunjukkan bahwa kemampuan masing-masing untuk
tumbuh tergantung pada potensi genetiknya dan kemampuan adaptasi dengan
kondisi lingkungan. Tanaman pendek dengan anakan yang banyak lebih efisien
dalam menghasilkan fotosintat yang digunakan untuk pembentukan malai daripada
untuk pertumbuhan tinggi tanaman (Sholikhah dkk, 2019).

Pemberian pupuk vermikompos yang mengandung unsur hara esenssial
seperti nitrogen dapat mempengaruhi jumlah anakan. Nitrogen dapat meningkatkan
kandungan sitokinin dalam nodus anakan (Wang dkk, 2017). Sitokinin adalah
hormon tanaman yang berfungsi untuk merangsang pembelahan sel dan
pertumbuhan bagian tanaman, termasuk anakan. Nodus anakan adalah titik atau
bagian di batang padi tempat anakan (tunas samping) mulai berkembang. Ketika
sitokinin meningkat di nodus anakan, proses pertumbuhan anakan juga akan lebih
aktif. Primordium anakan adalah tahap awal pembentukan anakan yang sangat kecil
sebelum berkembang lebih lanjut menjadi anakan yang lebih besar. Dengan
meningkatnya sitokinin, proses perkembangan primordium anakan menjadi anakan
yang lebih besar dan siap tumbuh dengan baik menjadi anakan yang dapat
menghasilkan gabah akan lebih optimal. Selain itu, unsur fosfor juga berperan
penting dalam proses pembelahan sel, serta menyediakan energi yang diperlukan
dalam metabolisme tanaman (Zulputra dkk, 2014). Ketersediaan fosfor yang cukup
tidak hanya mendukung pertumbuhan akar tetapi juga meningkatkan pembentukan
anakan pada tanaman padi (Afriani dkk, 2021).

4.3.4 Jumlah Anakan Produktif

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaksi yang berbeda nyata
antara tiga jenis padi hitam lokal dan pemberian dosis vermikompos terhadap
jumlah anakan produktif. Analisis ini kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan lebih rinci di antara
perlakuan. Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan dengan huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 5%. Hasil uji lanjut disajikan

dalam bentuk grafik untuk mempermudah interpretasi data sebagai berikut:
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Gambar 4. 4 Grafik jumlah anakan produktif tiga jenis padi hitam lokal pada
berbagai dosis vermikompos.

Anakan produktif adalah anakan yang mampu menghasilkan malai dan bulir
gabah yang merupakan indikator penting dalam menentukan produktivitas tanaman
(Hermawati dkk, 2023). Berdasarkan grafik di atas, perlakuan dosis vermikompos
135 gram menghasilkan jumlah anakan produktif terbanyak pada padi hitam
Kupang, dengan rata-rata 38 anakan produktif. Sebaliknya, perlakuan kontrol, yang
tidak menerima tambahan vermikompos, menghasilkan jumlah anakan produktif
paling rendah pada padi hitam Purwokerto, dengan rata-rata hanya 13 anakan.

Faktor yang mempengaruhi jumlah anakan produktif meliputi interaksi antara
potensi genetik tanaman dan kondisi lingkungan tempat tumbuh. Menurut Suyani
(2017), unsur hara dan suhu yang sesuai selama fase vegetatif, dapat meningkatkan
aktivitas fisiologis tanaman dalam menghasilkan bahan fotosintat. Aktivitas ini
mendorong pembentukan anakan yang optimal hingga mencapai jumlah
maksimum. Selain itu, jumlah anakan total yang terbentuk pada fase berbunga
memengaruhi jumlah anakan produktif pada fase pemasakan, karena semakin
banyak anakan total yang terbentuk, semakin tinggi peluang terbentuknya anakan
produktif. Semakin banyak anakan produktif maka jumlah gabah per rumpun akan
semakin tinggi (Hamdani dan Haryati, 2021).

Nitrogen memiliki peran penting dalam meningkatkan jumlah anakan
produktif pada tanaman padi melalui mekanisme fisiologis yang kompleks. Sebagai
komponen utama Klorofil dan enzim yang terlibat dalam fotosintesis, nitrogen
mendukung produksi karbohidrat yang diperlukan untuk perkembangan anakan

(Zhang dkk, 2020). Selain itu, nitrogen meningkatkan indeks luas daun (leaf area
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index), sehingga tanaman dapat menyerap cahaya matahari secara lebih optimal
untuk proses fotosintesis. Pada tahap vegetatif, nitrogen yang memadai mendorong
pembentukan dan perkembangan primordium anakan di nodus batang, sehingga
lebih banyak anakan potensial dapat berkembang menjadi anakan produktif. Nutrisi
yang cukup juga mengurangi kompetisi antar anakan, sehingga mendukung
perkembangan anakan yang sehat. Selain itu, nitrogen membantu memperpanjang
masa aktif daun hijau (green leaf duration), memastikan proses fotosintesis
berlangsung lebih lama untuk mendukung pengisian malai (Widodo, 2021).
Namun, pemberian nitrogen yang berlebihan dapat merangsang pertumbuhan
vegetatif berlebih, memicu pembentukan anakan non-produktif, dan meningkatkan
risiko rebah (lodging). Proses mineralisasi bertahap dari vermikompos memberikan
ketersediaan nutrisi yang lebih stabil, yang mendukung proses metabolisme
tanaman (Ram dkk, 2020).
4.3.5 Bobot 1000 Bulir

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaksi yang berbeda nyata
antaratiga jenis padi hitam lokal dan pemberian dosis vermikompos terhadap bobot
1000 bulir. Analisis ini dilanjutkan dengan uji DMRT, dimana hasil yang diikuti
huruf yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. Hasil
uji lanjut disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4. 5 Grafik bobot 1.000 bulir tiga jenis padi hitam lokal pada berbagai dosis
vermikompos.

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa perlakuan dosis vermikompos

135 gram menghasilkan bobot 1000 bulir tertinggi pada padi hitam Purwokerto,
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yaitu sebesar 26,87 gram. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan dua jenis padi
hitam lain, yang menerima perlakuan serupa. Sebaliknya, perlakuan kontrol, yang
tidak menerima tambahan vermikompos, menghasilkan bobot 1000 bulir paling

rendah pada padi hitam Kupang, dengan rata-rata hanya 15,97 gram.
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Gambar 4.6 Perbandingan bentuk dan ukuran gabah padi hitam lokal (a) padi hitam
lokal Purwokerto (b) padi hitam lokal Purbalingga (c) padi hitam lokal
Kupang

Berat 1000 butir gabah adalah salah satu kriteria penting dalam mengukur
kemampuan pengisian gabah, yang sangat dipengaruhi oleh ukuran dan bentuk
gabah (Gambar 4.6). Gabah yang | ebih besar umumnya menghasilkan bobot gabah
yang lebih tinggi, sementara gabah yang lebih kecil menghasilkan bobot gabah
yang lebih ringan (Saragih dan Wirnas, 2019). Faktor lain yang berperan dalam
berat 1000 butir adalah tinggi tanaman dan umur tanaman. Padi yang memiliki
postur tinggi cenderung memiliki umur yang lebih panjang, yang berhubungan
dengan waktu pengisian gabah yang lebih lama. Proses ini meningkatkan jumlah
fotosintat yang dihasilkan dan didistribusikan ke bulir padi, yang pada gilirannya
meningkatkan bobot gabah. Tinggi tanaman mendukung akumulasi bahan kering
dari hasil fotosintesis, yang digunakan untuk mengisi biji, yang sangat penting
untuk pembentukan bobot gabah. Proses fotosintesis yang efisien pada tanaman
tinggi menghasilkan lebih banyak karbohidrat yang disalurkan ke bulir, yang
berujung pada peningkatan bobot biji (Kurnia dkk, 2021).

Pemberian vermikompos dengan kandungan fosfor dan kalium berperan
penting dalam pembentukan biji. Fosfor terlibat dalam pembentukan asam nukleat,
fosfolipid, dan fitin yang merupakan komponen utama dalam pembentukan
jaringan tanaman, termasuk pada primordia bunga dan organ reproduksi (Kurnia

dkk, 2021). Proses ini mendukung pembentukan bunga yang sehat dan proses
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pembungaan yang optimal, yang selanjutnya meningkatkan jumlah dan kualitas biji
yang terbentuk. Oleh karena itu, vermikompos yang diberikan pada tanaman akan
mempercepat pembentukan dan pematangan biji, serta meningkatkan bobot gabah.
Selain itu, kalium memainkan peran krusial dalam transportasi air, nutrisi, dan
karbohidrat dalam tanaman. Kalium membantu dalam pembentukan pati pada biji,
yang merupakan cadangan energi utama bagi biji yang sedang berkembang, serta
mengatur transportasi gula ke jaringan biji, yang mengarah pada peningkatan bobot
biji (Lakudzala, 2013).
4.3.6 Bobot Gabah Per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaksi yang signifikan antara
tiga jenis padi hitam lokal dan pemberian dosis vermikompos terhadap bobot gabah
per rumpun. Analisis ini dilanjutkan dengan uji DMRT, dimana hasil yang diikuti
huruf yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. Hasil
uji lanjut disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4. 7 Grafik bobot gabah per rumpun tiga jenis padi hitam lokal pada
berbagai dosis vermikompos.

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa masing-masing perlakuan dosis
vermikompos menyebabkan peningkatan produksi gabah per rumpun pada ketiga
jenis padi hitam lokal. Perlakuan dosis vermikompos 135 gram menghasilkan bobot
gabah per rumpun tertinggi pada padi hitam Kupang, yaitu sebesar 117,80 gram.
Sebaliknya, perlakuan kontrol tanpa penambahan vermikompos menghasilkan
bobot gabah per rumpun paling rendah pada padi hitam Purbalingga, yang hanya
mencapai 31,30 gram. Masing-masing jenis padi hitam memiliki potensi genetik
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yang mempengaruhi kemampuannya dalam menghasilkan anakan produktif dan
menyerap unsur hara, yang keduanya penting untuk meningkatkan bobot gabah.
Padi hitam Kupang memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi
tanah yang diberikan vermikompos dan cenderung menghasilkan bobot gabah yang
lebih tinggi per rumpun (Gambar 4.6). Hal ini disebabkan oleh peningkatan jumlah
anakan total dan anakan produktif yang pada gilirannya meningkatkan
pembentukan gabah (Widodo dkk, 2022).

Pemberian vermikompos dapat mempengaruhi bobot hasil per rumpun padi
melalui peningkatan asimilasi nitrogen yang berperan dalam pembentukan
karbohidrat selama fase generatif tanaman. Nitrogen yang terkandung dalam
vermikompos, dalam bentuk yang lebih mudah diserap, mendukung sintesis klorofil
dan enzim yang penting dalam proses fotosintesis. Proses fotosintesis yang lebih
efisien menghasilkan lebih banyak glukosa dan karbohidrat, yang digunakan oleh
tanaman untuk mendukung pembentukan malai dan pengisian gabah (Hendrival
dkk, 2019). Selain itu, vermikompos juga mengandung unsur hara lain seperti
fosfor dan kalium yang berperan dalam pembentukan bunga dan biji, serta
mikroorganisme yang membantu dalam proses mineralisasi hara, seperti fosfat
(Ruan dkk, 2023). Melalui peningkatan ketersediaan unsur hara dan
mikroorganisme yang mendukung pertumbuhan akar, tanaman dapat menyerap
lebih banyak nutrisi yang dibutuhkan untuk produksi gabah. Hal ini berkontribusi
pada peningkatan bobot gabah per rumpun, karena tanaman dapat memanfaatkan
cadangan karbohidrat dengan lebih optimal, sehingga meningkatkan hasil padi
secara keseluruhan.

4.3.7 Kandungan Klorofil

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaksi yang berbeda nyata
antara tiga jenis padi hitam lokal dan pemberian dosis pupuk vermikompos terhadap
kandungan klorofil. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa respons kandungan
klorofil pada setiap jenis padi hitam berbeda-beda tergantung pada dosis pupuk
vermikompos yang diberikan. Untuk mengidentifikasi perlakuan yang memberikan
perbedaan signifikan dalam kandungan klorofil, hasil analisis ini dilanjutkan

dengan uji DMRT. Rincian hasil uji DMRT disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4. 8 Grafik kandungan Klorofil tiga jenis padi hitam lokal pada berbagai
dosis vermikompos.

Parameter kandungan Kklorofil digunakan sebagai indikator kapasitas
fotosintetik tanaman, karena konsentrasinya berkorelasi langsung dengan efisiensi
penyerapan cahaya dan kemampuan tanaman untuk memproduksi biomassa.
Berdasarkan gambar 4.8 perlakuan dosis pupuk vermikompos 135 gram
menghasilkan total klorofil tertinggi pada padi hitam Purwokerto, yaitu sebesar
44,46 mg/L. Sebaliknya, perlakuan kontrol tanpa tambahan vermikompos,
menghasilkan total klorofil paling rendah pada padi hitam Purwokerto, dengan rata-
rata 15,44 mg/L.

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan adanya interaksi yang nyata antara jenis
padi hitam lokal dan aplikasi vermikompos terhadap kandungan klorofil. Padi hitam
Purwokerto menghasilkan kandungan klorofil tertinggi dibandingkan padi hitam
lainnya. Kandungan klorofil yang tinggi ini erat kaitannya dengan adaptasi genetik
padi hitam Purwokerto yang lebih responsif terhadap peningkatan kualitas nutrisi
tanah yang diberikan melalui aplikasi vermikompos. Tinggi tanaman yang optimal
pada padi hitam ini menunjukkan korelasi positif dengan efisiensi proses
fotosintesis, di mana kandungan klorofil memainkan peran kunci dalam penyerapan
cahaya untuk produksi energi (Yu dkk, 2020).

Peran vermikompos juga dapat meningkatkan kapasitas tukar kation dan
merangsang aktivitas mikroorganisme yang menghasilkan senyawa nitrogen
mineral seperti amonium (NHs") dan nitrat (NOs"). Mikroorganisme dalam
vermikompos, seperti Azotobacter mempercepat pelepasan nitrogen melalui proses

mineralisasi, yang meningkatkan akumulasi nutrisi dalam jaringan daun (Ramesh
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dkk, 2023). Selain itu, mikroorganisme yang terdapat dalam vermikompos juga
menghasilkan zat pengatur tumbuh seperti auksin dan sitokinin yang merangsang
pembentukan kloroplas sebagai organel tempat klorofil diproduksi. Zat ini
membantu meningkatkan efisiensi sintesis klorofil, terutama ketika tersedia
nitrogen dalam jumlah memadai (Arancon dan Edwards, 2005). Pada dosis
vermikompos yang optimal, nitrogen yang tersedia juga akan memperpanjang fase
vegetatif tanaman. Hal ini terjadi karena peningkatan aktivitas enzim yang terlibat
dalam asimilasi nitrogen, seperti nitrogenase dan glutamin sintetase. Kedua enzim
ini berperan dalam pembentukan senyawa-senyawa penting dalam tanaman, seperti
protein, yang mendukung pertumbuhan tanaman.

Penurunan kandungan klorofil pada dosis 135 gram pada padi hitam
Purbalingga dapat berkaitan dengan mekanisme kompetisi antara unsur hara,
seperti nitrogen dan fosfor, dalam tanaman. Pada dosis tinggi, sebagian besar
nitrogen dialokasikan untuk mendukung pertumbuhan vegetatif yang cepat.
Akibatnya, nitrogen yang seharusnya digunakan untuk sintesis klorofil menjadi
terbatas. Tanaman yang tumbuh tinggi dan menghasilkan banyak anakan, meskipun
memiliki kandungan klorofil rendah, masih dapat memenuhi kebutuhan dasar
fotosintesis, namun tidak dapat menghasilkan energi yang cukup untuk mendukung
pembentukan biji dalam jumlah optimal. Peningkatan kapasitas fotosintesis
seharusnya didorong oleh peningkatan jumlah kloroplas dan kandungan klorofil.
Namun, apabila klorofil tidak optimal, efisiensi fotosintesis akan menurun, yang
mengarah pada penurunan produksi fotosintesis berupa gula terlarut, pati, dan
biomassa tanaman (Ambavaram dkk, 2014). Gula dan pati ini diperlukan untuk
mendukung pembentukan gabah. Penurunan efisiensi fotosintesis akibat rendahnya
kandungan klorofil dapat mengurangi pasokan energi yang dibutuhkan untuk
menghasilkan gabah, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya produksi
gabah per rumpun.

4.3.8 Kandungan Antosianin

Hasil analisis ragam terhadap variabel kandungan antosianin menunjukkan

bahwa tidak terdapat interaksi antara tiga jenis padi hitam lokal dan pemberian dosis

pupuk vermikompos. Meskipun demikian, karakteristik tiga jenis padi hitam
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menunjukkan perbedaan yang sangat nyata terhadap kandungan antosianin, yang
mengindikasikan bahwa variasi genetik memainkan peran penting dalam
menentukan kadar antosianin. Sebaliknya, pemberian pupuk vermikompos, baik
pada dosis rendah maupun tinggi, tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
kandungan antosianin. Hal ini menunjukkan bahwa faktor agronomis, seperti dosis
pupuk organik, memiliki peran yang terbatas dalam meningkatkan kandungan
antosianin.. Rata-rata kandungan antosianin pada setiap kombinasi perlakuan

disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4. 9 Grafik kandungan antosianin tiga jenis padi hitam lokal pada berbagai
dosis vermikompos.

Gambar 4.9 menunjukkan kandungan antosianin pada tiga jenis padi hitam
lokal, yaitu Purwokerto, Purbalingga, dan Kupang, dengan pemberian berbagai
dosis pupuk vermikompos. Padi hitam Purwokerto memiliki kandungan antosianin
tertinggi pada dosis 0 gram, yaitu sebesar 5,51 mg/L, dan tidak menunjukkan
peningkatan yang signifikan meskipun dosis vermikompos ditingkatkan hingga 135
gram. Sebaliknya, pada padi hitam Purbalingga, kandungan antosianin tertinggi
ditemukan pada dosis 0 gram, yaitu sebesar 8,85 mg/L, namun kandungannya
cenderung menurun pada dosis vermikompos yang lebih tinggi. Kandungan
antosianin pada padi hitam Kupang juga menunjukkan pola yang tidak signifikan
terhadap dosis vermikompos, dengan kandungan tertinggi sebesar 5,34 mg/L yang
dicapai pada dosis 0 gram.

Mutu padi hitam ditentukan oleh kombinasi kualitas fisik dan kimia. Salah
satu komponen kimia utama yang berperan dalam mutu padi hitam adalah

antosianin, yang tidak hanya memberikan warna gelap pada biji padi, tetapi juga
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memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan (Arifa dkk, 2021). Kadar antosianin
dalam padi hitam berkorelasi positif dengan kepekatan warna biji. Semakin gelap

warna biji padi, semakin tinggi kandungan antosianinnya (Min dkk, 2012).

Tom
XS0 LYY AARAA fnm i saptresdnn

2377297000 2 - M

'”“Ha\n,wn._m“ “QQ.n‘,Q"

‘."Q LL LS X

TELLLIYLY

’||||m1m|m|'u u||||||

g

Gambar 4.10 Perbandingan warna biji (a) padi hitam lokal Purwokerto (b) padi
hitam lokal Purbalingga (c) padi hitam lokal Kupang

Kandungan antosianin dalam padi hitam dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal, seperti genetik tanaman,
memainkan peranan penting dalam menentukan kadar antosianin, sementara faktor
eksternal meliputi intensitas cahaya, pH tanah, suhu, kelembaban, ketinggian
tempat, dan ketersediaan unsur hara (Pratama dan Nihayati, 2021). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan jenis padi hitam lokal berpengaruh signifikan
terhadap kadar antosianin padi hitam, yang mengindikasikan dominasi faktor
genetik dalam menentukan kandungan antosianin (Han dkk, 2021). Gen-gen
tertentu mengatur sintesis pigmen antosianin dalam perikarp biji, yang dikendalikan
oleh jalur metabolisme flavonoid. Proses ini melibatkan interaksi kompleks antara
enzim dan gen regulator yang bekerja pada tahap-tahap tertentu dalam sintesis
antosianin (Chen dkk, 2019).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa genetika memberi pemahaman baru
tentang bagaimana jalur pembentukan antosianin diatur pada tanaman, khususnya
oleh ketersediaan nutrisi. Kekurangan nutrisi, terutama nitrogen (N) dan fosfor (P),
dapat memicu peningkatan aktivitas gen-gen tertentu yang terlibat dalam jalur
biosintesis antosianin. Kondisi kekurangan ini mengaktifkan gen-gen seperti
dihydroflavonol 4-reductase (DFR) dan anthocyanidin synthase (ANS), yang
berperan langsung dalam produksi antosianin (Jezek dkk, 2016). Selain itu, gen-

gen yang bertugas untuk glikosilasi (penambahan gula ke molekul antosianin) dan
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penyimpanan antosianin di vakuola juga diaktifkan, sehingga konsentrasi
antosianin menjadi lebih tinggi. Nitrogen merupakan unsur esensial dalam sintesis
protein, Klorofil, dan enzim. Tanaman yang kekurangan nitrogen mengalami
penurunan metabolisme, menghambat pertumbuhan dan fotosintesis, serta
menghasilkan Reactive Oxygen Species (ROS) yang dapat merusak sel. Sebagai
respons terhadap stres tersebut, tanaman meningkatkan sintesis antosianin yang
berfungsi sebagai antioksidan untuk menetralisir ROS dan melindungi sel-sel
tanaman dari kerusakan oksidatif (Utasee dkk, 2022).



5.1

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Interaksi antara jenis padi hitam lokal dan pemberian vermikompos memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan dan hasil, seperti tinggi
tanaman, panjang malai, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, bobot
100 butir, bobot gabah per rumpun, dan kandungan klorofil namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap kandungan antosianin.

Jenis padi hitam lokal menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan dan hasil, dengan variasi respons terhadap perlakuan
vermikompos. Padi hitam Kupang direkomendasikan sebagai pilihan untuk
budidaya padi hitam lokal menggunakan pupuk vermikompos.

Pemberian vermikompos memberikan pengaruh signifikan terhadap sebagian
besar variabel pertumbuhan dan hasil, namun tidak berpengaruh signifikan
terhadap kandungan antosianin. Dosis vermikompos 90 gram/tanaman

direkomendasikan sebagai dosis optimal.

Saran

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi efek jangka panjang
penggunaan vermikompos terhadap kualitas tanah, seperti perubahan pH,
kandungan bahan organik, dan kemampuan retensi air, yang berpotensi
meningkatkan keberlanjutan budidaya padi hitam lokal.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengevaluasi pengaruh pemberian
vermikompos terhadap aspek lain dalam pertumbuhan tanaman, seperti

ketahanan terhadap stres lingkungan dan kualitas hasil pasca panen.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Tinggi Tanaman

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total | Rata-Rata | St.dv
V1P1 107 105 109 321 107,00 2,00
V1P2 125 129 128 382 127,33 2,08
V1P3 159 158 158 475 158,33 0,58
V1P4 165 166 163 494 164,67 1,53
V2P1 104 102 105 311 103,67 1,53
V2P2 128 129 131 388 129,33 1,53
V2P3 153 155 149 457 152,33 3,06
\VV2P4 157 159 162 478 159,33 2,52
V3P1 75 80 82 237 79,00 3,61
V3P2 96 96 102 294 98,00 3,46
V3P3 115 119 118 352 117,33 2,08
V3P4 130 127 122 379 126,33 4,04
Total 1514 1525 1529 4568 1522,67 28,01
Rata-Rata 126,17 | 127,08 | 127,42 | 380,67 126,89
Tabel Analysis of Variance (ANOVA) Tinggi Tanaman
. F Tabel .
Sumber Keragaman | db JK KT F Hitung 5% | 1% Notasi
A (Padi Hitam) 2 8553,56 | 4276,78 666,51 | 3,40 | 5,61 *x
B (Dosis) 3 | 16050,89 | 5350,30 833,81 | 3,01 | 4,72 *x
Interaksi AB 6 225,11 37,52 585 | 2,51 | 3,67 *x
Galat/Eror 24 154,00 6,42
Total 35 | 2498356 | | |
Pengujian DMRT Interaksi
SD 0,844371
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
TABEL DMRT
2919 | 3066 | 3,16 | 3,226 | 3,276 | 3315 | 3345 | 3,37 | 339 | 3406 | 3,420
DMRT HITUNG 2,46 259 | 2,67 | 2,72 2,717 2,80 282 | 285 | 2,86 2,88 2,89
Interaksi
Perlakuan Rata-Rata Rata-rata+Dmrt Hitung Notasi
V3P1 79,00 81,46 a
V3P2 98,00 100,59 b
V2P1 103,67 106,33 c
V1P1 107,00 109,72 c
V3P3 117,33 120,10 d
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V3P4 126,33 129,13 e
V1P2 127,33 130,16 e
V2P2 129,33 132,18 e
V2P3 152,33 155,20 f
V1P3 158,33 161,21 g
V2P4 159,33 162,22 g
oo I




Lampiran 2. Data Panjang Malai
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Perlakuan 1 Ular;gan 3 Total | Rata-Rata | St.dv
V1P1 25,1 23,7 22,2 71,0 23,67 1,45
V1p2 26,3 28,7 28,2 83,2 27,73 1,27
V1P3 30,2 30,8 30,9 91,9 30,63 0,38
V1P4 339 32,3 32,9 99,1 33,03 0,81
V2P1 22,2 23,1 21,8 67,1 22,37 0,67
V2P2 25,9 26,5 254 778 25,93 0,55
V2P3 30,5 30,3 31,7 92,5 30,83 0,76
V2P4 31,0 31,9 31,2 94,1 31,37 0,47
V3P1 22,6 24,6 22,3 69,5 23,17 1,25
V3P2 25,9 25,2 28,1 79,2 26,40 1,51
V3P3 28,3 28,7 29,3 86,3 28,77 0,50
V3P4 29,1 29,8 28,2 87,1 29,03 0,80
Total 331 335,6 332,2 998,8 333 10,4
Rata-Rata 27,58 27,97 27,68 83,23 51,22
Tabel Analysis of Variance (ANOVA) Panjang Malai
. F Tabel .
Sumber Keragaman | db JK KT | F Hitung 5% 1% Notasi
A (Padi Hitam) 2 22,49 | 11,25 12,50 | 3,40 | 5,61 **
B (Dosis) 3 360,00 | 120,00 133,38 | 3,01 | 4,72 *x
Interaksi AB 6 17,34 2,89 321 | 2,51 | 3,67 *
Galat/Eror 24 21,59 0,90
Pengujian DMRT Interaksi
sD 0,316179
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
TABEL DMRT
2919 | 3066 | 3,16 | 3,226 | 3,276 | 3,315 | 3,345 | 337 | 339 | 3,406 | 3,420
DMRT HITUNG 0,92 0,97 1,00 1,02 1,04 1,05 1,06 | 1,07 1,07 1,08 1,08
Interaksi
Perlakuan Rata-Rata | Rata-rata+Dmrt Hitung Notasi
V2P1 22,37 23,29 a
V3P1 23,17 24,14 a
V1P1 23,67 24,67 a
V2pP2 25,93 26,95 b
V3P2 26,40 27,44 b
V1P2 27,73 28,78 c
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V3P3 28,77 29,82 (o
V3P4 29,03 30,10 C
V1P3 30,63 31,71 d
V2P3 30,83 31,91 d
V2P4 31,37 32,45 d
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Lampiran 3. Data Jumlah Anakan Total

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total | Rata-Rata | St.dv
V1P1 17 20 18 55 18,33 1,53
V1P2 27 20 22 69 23,00 3,61
V1P3 26 33 30 89 29,67 3,51
V1P4 30 29 34 93 31,00 2,65
V2P1 22 23 20 65 21,67 1,53
V2P2 32 33 28 93 31,00 2,65
V2P3 40 36 46 122 40,67 5,03
V2P4 44 43 39 126 42,00 2,65
V3P1 26 27 23 76 25,33 2,08
V3P2 31 29 28 88 29,33 1,53
V3P3 49 43 45 137 45,67 3,06
V3P4 43 48 50 141 47,00 3,61
Total 387 384 383 1154 384,67 33,4

Rata-Rata 32,25 32,00 31,92 96,17 32,06

Tabel Analysis of Variance (ANOVA) Jumlah Anakan Total

. F Tabel .
Sumber Keragaman | db JK KT | F Hitung 5% | 1% Notasi
A (Padi Hitam) 2 827,56 | 413,78 47,14 | 3,40 | 5,61 *x
B (Dosis) 3 2076,78 | 692,26 78,86 | 3,01 | 4,72 faled
Interaksi AB 6 156,89 | 26,15 2,98 | 251 | 3,67 *
Galat/Eror 24 210,67 8,78

Pengujian DMRT Interaksi
SD 0,987577
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

2,919 | 3066 | 3,16 | 3,226 | 3,276 | 3,315 | 3,345 | 337 | 339 | 3406 | 3,420

DMRT HITUNG 2,88 303 | 312 | 319 | 324 | 327 | 330 |333| 335 336 | 338

TABEL DMRT

Interaksi
Perlakuan Rata-Rata Rata-rata+tDMRT Hitung Notasi
V1P1 18,33 21,22 a
V2P1 21,67 24,69 b
V1P2 23,00 26,12 b
V3P1 25,33 28,52 b
V3P2 29,33 32,57 C
V1P3 29,67 32,94 C
V1P4 31,00 34,30 C
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V2P2 31,00 34,33 c
V2P3 40,67 44,01 d
V2P4 42,00 45,36 d
V3P3 45,67 49,04 e
Vaps v I - |
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Lampiran 4. Data Jumlah Anakan Produktif

Perlakuan 1 Ular;gan 3 Total | Rata-Rata | St.dv
V1P1 13 14 11 38 12,67 1,53
V1P2 20 16 17 53 17,67 2,08
V1P3 21 27 25 73 24,33 3,06
V1P4 23 22 29 74 24,67 3,79
V2P1 14 14 13 41 13,67 0,58
V2P2 26 23 22 71 23,67 2,08
V2P3 32 29 39 100 33,33 5,13
V2P4 37 31 30 98 32,67 3,79
V3P1 16 17 14 47 15,67 1,53
V3P2 26 20 21 67 22,33 3,21
V3P3 40 38 35 113 37,67 2,52
V3P4 34 39 41 114 38,00 3,61
Total 302 290 297 889 296,33 32,9

Rata-Rata 25,17 24,17 24,75 74,08 24,69

Tabel Analysis of Variance (ANOVA) Jumlah Anakan Produktif

. F Tabel .
Sumber Keragaman | db JK KT | F Hitung 5% | 1% Notasi
A (Padi Hitam) 2 465,39 | 232,69 25,93 | 3,40 | 5,61 *x
B (Dosis) 3 2040,97 | 680,32 75,83 | 3,01 | 4,72 faled
Interaksi AB 6 155,94 | 25,99 2,90 | 2,51 | 3,67 *
Galat/Eror 24 215,33 8,97

Pengujian DMRT Interaksi
SD 0,998456

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
2,919 3,066 | 3,16 | 3,226 | 3,276 | 3,315 | 3,345 | 3,37 3,39 | 3,406 | 3,420
DMRT HITUNG 2,91 3,06 3,16 3,22 3,27 3,31 3,34 3,36 3,38 3,40 3,41

TABEL DMRT

Interaksi
Perlakuan Rata-Rata | Rata-rata+DMRT Hitung Notasi
V1P1 12,67 15,58 a
V2P1 13,67 16,73 a
V3P1 15,67 18,82 a
V1p2 17,67 20,89 a
V3P2 22,33 25,60 b
V2p2 23,67 26,98 b
V1P3 24,33 27,67 b
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V1P4 24,67 28,03 b
V2P4 32,67 36,05 c
V2P3 33,33 36,73 c
V3P3 37,67 41,08 d
Vapd 500 I




Lampiran 5. Data Bobot 1000 Butir
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Perlakuan 1 Ular;gan 3 Total | Rata-Rata | St.dv
V1P1 21,3 20,6 20,8 62,7 20,90 0,36
V1P2 23,5 22,8 21,6 67,9 22,63 0,96
V1P3 25,7 26,8 259 78,4 26,13 0,59
V1P4 27,3 26,9 26,4 80,6 26,87 0,45
V2P1 17,5 17,6 17,9 53 17,67 0,21
V2P2 18,7 18,4 174 54,5 18,17 0,68
V2P3 20,5 19,7 20,9 61,1 20,37 0,61
V2P4 23,7 22,7 22,3 68,7 22,90 0,72
V3P1 15,3 17,6 15,0 47,9 15,97 1,42
V3P2 20,8 19,9 18,9 59,6 19,87 0,95
V3P3 23,8 21,8 21,6 67,2 22,40 1,22
V3P4 224 25,7 26,4 74,5 24,83 2,14
Total 260,5 260,5 255,1 776,1 258,7 10,3
Rata-Rata 21,71 21,71 21,26 64,68 21,56
Tabel Analysis of Variance (ANOVA) Bobot 1000 Butir
. F Tabel .
Sumber Keragaman | db JK KT | F Hitung 5% 1% Notasi
A (Padi Hitam) 2 125,25 | 62,63 62,78 | 3,40 | 5,61 **
B (Dosis) 3 235,28 | 78,43 78,62 | 3,01 | 4,72 *x
Interaksi AB 6 17,86 | 2,98 298| 2,51 | 3,67 *
Galat/Eror 24 2394 | 1,00
Pengujian DMRT Interaksi
sD 0,332916
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
TABEL DMRT
2919 | 3066 | 3,16 | 3,226 | 3276 | 3315 | 3,345 | 3,37 | 3,39 | 3406 | 3,420
DMRT HITUNG 0,97 1,02 1,05 1,07 1,09 1,10 1,11 | 1,12 1,13 1,13 1,14
Interaksi
Perlakuan Rata-Rata | Rata-rata+DMRT Hitung Notasi
V3P1 15,97 16,88 a
V2P1 17,67 18,63 b
V3P2 19,87 19,16 c
V1Pl 20,90 20,88 d
V2P4 21,60 21,39 d
V2P3 21,80 21,94 d
V3P3 22,40 23,45 d
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V1P2 22,63 23,69 d
V2P2 23,80 23,96 e
V3P4 24,83 25,90 e
V1P3 26,13 27,21 f




52

Lampiran 6. Data Bobot Gabah Per Rumpun

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total | Rata-Rata | St.dv
V1P1 39,8 35,0 37,8 112,6 37,53 2,41
V1P2 69,2 64,6 64,1 197,9 65,97 2,81
V1P3 91,6 89,7 92,9 2742 91,40 1,61
V1P4 110,7 103,1 107,3 3211 107,03 3,81
V2P1 31,3 28,9 33,7 93,9 31,30 2,40
V2P2 39,8 43,8 35,7 119,3 39,77 4,05
V2P3 69,4 58,6 72,7 200,7 66,90 7,37
V2P4 83,6 98,2 80,7 262,5 87,50 9,38
V3P1 29,2 34,2 33,2 96,6 32,20 2,65
V3P2 75,4 56,7 74,8 206,9 68,97 10,63
V3P3 106,5 106,4 128,9 341,8 113,93 12,96
V3P4 111,6 1225 119,3 353,4 117,80 5,60
Total 858,1 841,7 881,1 2580,9 860,3 65,7

Rata-Rata 71,51 70,14 73,43 215,08 71,69

Tabel Analysis of Variance (ANOVA) Bobot Gabah Per Rumpun

. F Tabel .
Sumber Keragaman | db JK KT F Hitung 596 | 1% Notasi
A (Padi Hitam) 2 4587,00 | 2293,50 53,48 | 3,40 | 5,61 *x
B (Dosis) 3 |27361,90 | 9120,63 212,66 | 3,01 | 4,72 faled
Interaksi AB 6 1764,88 | 294,15 6,86 | 2,51 | 3,67 *x
Galat/Eror 24 1029,32 42,89

Pengujian DMRT Interaksi
SD 2,182973
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

2,919 3,066 3,16 | 3,226 | 3,276 | 3,315 | 3,345 | 3,37 | 3,39 | 3,406 | 3,420

DMRT HITUNG 6,37 6,69 6,90 7,04 7,15 7,24 7,30 | 7,36 7,40 7,44 7,47

TABEL DMRT

Interaksi

Perlakuan Rata-Rata | Rata-rata+DMRT Hitung Notasi
V2P1 31,30 37,67 a
V3P1 32,20 38,89 a
V1P1 37,53 44,43 a
V2P2 39,77 46,81 a
V1P2 65,97 73,12 b
V2P3 66,90 74,14 b
V3P2 68,97 76,27 b
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V2P4 87,50 94,86 c
V1P3 91,40 98,80 c
V1P4 107,03 114,47 d
V3P3 113,93 121,40 d
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Lampiran 7. Data Kandungan Klorofil

Perlakuan 1 Ular;gan 3 Total | Rata-Rata | St.dv
V1P1 14,36 16,10 15,88 46,33 15,44 0,95
V1P2 14,68 15,76 19,48 49,92 16,64 2,52
V1P3 38,99 31,32 32,61 102,92 34,31 4,11
V1P4 33,46 50,12 49,80 133,38 44,46 9,53
V2P1 15,93 17,11 16,02 49,06 16,35 0,66
V2P2 18,95 18,14 16,41 53,50 17,83 1,29
V2P3 36,08 33,24 38,67 107,99 36,00 2,72
V2P4 31,45 35,21 34,64 101,30 33,77 2,02
V3P1 20,86 21,06 20,87 62,80 20,93 0,11
V3P2 20,57 22,22 23,28 66,07 22,02 1,37
V3P3 33,51 34,95 31,53 99,99 33,33 1,72
V3P4 42,16 31,36 39,04 112,56 37,52 5,56
Total 321,00 | 326,58 | 338,24 | 985,81 328,6 32,5

Rata-Rata 26,75 27,21 28,19 82,15 27,38

Tabel Analysis of Variance (ANOVA) Kandungan Klorofil

. F Tabel .
Sumber Keragaman | db JK KT F Hitung 5% | 1% Notasi
A (Padi Hitam) 2 38,38 19,19 1,40 | 3,40 | 5,61 *x
B (Dosis) 3 | 3113,87 | 1037,96 75,87 | 3,01 | 4,72 faled
Interaksi AB 6 249,12 41,52 3,04 | 251 | 3,67 *
Galat/Eror 24 328,32 13,68

Pengujian DMRT Interaksi
SD 1,23288

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
2,919 3,066 | 3,16 | 3,226 | 3,276 | 3,315 | 3,345 | 3,37 | 3,39 | 3,406 | 3,420
DMRT HITUNG 3,60 3,78 3,90 3,98 4,04 4,09 4,12 415 | 4,18 | 4,20 4,22

TABEL DMRT

Interaksi

Perlakuan Rata-Rata | Rata-rata+DMRT Hitung Notasi
V1P1 15,44 19,04 a
\V2P1 16,35 20,13 a
\V1P2 16,64 20,54 a
\/2P2 17,83 21,81 a
\V3P1 20,93 24,97 a
\/3P2 22,02 26,11 a
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V3P3 33,33 37,45 b
\V2P4 33,77 37,92 b
V1P3 34,31 38,49 b
\V2P3 36,00 40,20 b
V3P4 37,52 41,74 b




Lampiran 8. Data Kandungan Antosianin
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Perlakuan 1 Ular;gan 3 Total | Rata-Rata | St.dv
V1P1 6,84 4,83 4,87 16,53 5,51 1,15
V1P2 5,32 3,62 3,44 12,37 4,12 1,04
V1P3 3,41 3,57 5,62 12,61 4,20 1,23
V1P4 3,69 4,25 517 13,11 4,37 0,75
V2P1 7,86 9,07 9,64 26,56 8,85 0,91
V2P2 7,83 7,56 8,79 24,19 8,06 0,65
V2P3 8,14 7,47 8,46 24,07 8,02 0,50
\V2P4 8,40 8,66 7,07 24,13 8,04 0,85
V3P1 5,83 6,63 3,57 16,03 5,34 1,58
V3P2 511 4,25 5,01 14,37 4,79 0,47
V3P3 2,34 5,00 6,05 13,39 4,46 1,92
V3P4 6,50 3,19 4,27 13,96 4,65 1,69
Total 71,3 68,1 72,0 211,33 70,4 12,7
Rata-Rata 5,94 5,67 6,00 17,61 5,87
Tabel Analysis of Variance (ANOVA) Kandungan Antosianin
. F Tabel .

Sumber Keragaman | db JK KT | F Hitung 5% 1% Notasi

A (Padi Hitam) 2 102,00 | 51,00 38,38 | 3,40 5,61 *x

B (Dosis) 3 594 | 1,98 1,49 | 3,01 4,72 ns

Interaksi AB 6 0,60 | 0,10 0,07 | 2,51 3,67 ns

Galat/Eror 24 31,89 | 1,33

Total 35 140,42
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Lampiran 9. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian
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Gambar 9. Pengukuran Tinggi Tanaman
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Gambar 12. Pemanenan Padi
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Lampiran 10. Morfologi Tinggi Tanaman Padi Hitam

Gambar 3. Padi Hitam Kupang



Lampiran 11. Morfologi Panjang Malai Tanaman Padi Hitam

Gambar 3. Padi Hitam Kupang
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Lampiran 12. Hasil Analisis Vermikompos

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER - FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JI. Kalimantan I111/23 Jember 68121

Telp/Fax : (0331) 336142 Email : jasa analisis.@unej.ac.id

HASIL ANALISA KIMIA

Asal contoh dari : Puji Rahayu

Kode : FOS 21212024

Jenis . Pupuk organik
Status contoh :  Disampling pemohon
Tanggal terima : 13 Maret 2024

Hasil analisa
No | Kode sampel Kode Lab Ka | Corg | Ntot | P,Os [K;O | pH | Ket

(%) (1:5)
1. | Vermikompos | FOS 212/2024 | 1590 | 25,61 | 1,83 | 0,12 | 0,57 | 57

2 i, M.Si
NIP. 196505231993022001
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Lampiran 13. Hasil Analisis Tanah (sebelum aplikasi vermikompos)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER - FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JI. Kalimantan [11/23 Jember 68121

Telp/Fax : ( 0331) 336142 Email : jasa analisis.@unej.ac.id

HASIL ANALISA KIMIA

Asal contoh dari . Puji Rahayu
Kode : S417/2024
Jenis . Tanah
Status contoh : Disampling pemohon
Tanggal terima : 11 November 2024
[ { Hasil analisa [
' P,0s
| No ‘ Kode sampel | Kode Lab pH Ka | Corg | Ntot olzsch K20 Ket |
|
" _L (1:2,5) (%) (ppm) | (me/100 g)
| 1. | Tanah Jubung | S 417/2024 7,6 5,69 1,06 0,09 23,52 0,58 il
Jbr ‘
Ketua =
W
Dr.Ir. Tri Candra Setiawati, M.Si

/X NIP. 196505231993022001



